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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian ini melngacul pada pelnellitian telrdahullul ulntulk dapat 

melmuldahkan dalam pelngulmpullan data dan pelngolahan data selrtta selbagai aculan 

relfelrelnsi bagi pelnellitian saat ini yang seldang dilakulkan. Belriku lt ini belbelrapa 

pelnellitian telrdahullul yang telrkait : 

Harahap (2015) dalam pelnellitian ini ulntulk melngeltahuli  pelrbandingan 

pelranan jalulr kreldit, jalulr sulkul bulnga,dan jalulr nilai tulkar dalam melkanismel 

transmisi kelbijakan moneltelr di indonelsia. Delngan kelsimpullan Jalulr nilai tulkar 

lelbih dominan dibanding jalulr lainnya (kreldit dan sulkul bulnga) dalam 

melntransmisikan kelbijakan moneltelr di Indonelsia telrhadap selktor riil, dimana 

melkanismel yang belkelrja adalah dari variabell sasaran antara kel sasaran akhir (dari 

nilai tulkar kel pelndapatan nasional dan harga). Dalam pelnellitian digulnakan 

meltodel Velctor Elrror Correlction Modell (VElCM) delngan  data tahulnan 1990 – 

2000 delnga telknik pelngulpullan data ju lga dilihat dari Bank selntral indonelsia. 

Pelnellitian ini melnggulnakan data timel selriels yaitul statistik elkonomi dan kelulangan 

indonelsia 1990-2000. 

Yelniwati & Riani (2010) dalam pelnellitian ini ulntu lk melngeltahuli 

elfelktivitas melkanismel transmisi kelbijakan moneltelr di indonelsia mellaluli jalulr 

sulkul bulnga. Delngan kelsimpullan shock kelbijakan moneltelr tidak melmiliki feleld 

back dan pelrelkonomian melntransmisikan shock telrselbult mellaluli jalulr bank 

lelnding telrhadap pelrelkonomian. Dalam pelnellitian digulnakan meltode l 

melnggulnakan meltodel Velctor Aultorelgrelssion (VAR) ulntulk mellihat shock 

kelbijakan moneltelr telhadap nelraca bank dan variabell elkonomi, delngan data 

bullanan 2001- 2008 delngan telknik pelngu lpullan data julga dilihat dari Bank selntral 

indonelsia. Pelnellitian ini melnggulnakan data timel selriels yaitul statistik elkonomi dan 

kelulangan 2001- 2008. 

Natsir (2011) dalam pelnellitian ini ulntulk melngeltahuli Elfelktivitas 

Melkanismel Transmisi Kelbijakan Moneltelr di Indonelsia Mellaluli Jalu lr Sulkul Bulnga. 



7 
 

 
 

Delngan kelsimpullan melkanismel transmisi kelbijakan moneltelr mellaluli jalulr sulkul 

bulnga elfelktif melwuljuldkan sasaran akhir kelbijakan moneltelr di Indonelsia. 

Melkanismel transmisi kelbijakan moneltelr mellaluli Jalulr Sulkul Bulnga melmbultulhkan 

timel lag selkitar 10 triwullan hingga telrwu ljuldnya sasaran akhir kelbijakan moneltelr. 

Dalam pelnellitian digulnakan meltodel melnggulnakan velctor aultorelgrelssion (VAR), 

dalam modell ini seltiap variabell dianggap simeltris, karelna sullit melnelntulkan selcara 

pasti apakah su latul variabell belrsifat elksogeln ataul elndogeln, delngan data triwullan 

1992- 2007 delngan telknik pelngulpullan data julga dilihat dari Bank selntral 

indonelsia. Pelnellitian ini melnggulnakan data timel selriels yaitul statistik elkonomi dan 

kelulangan 1992-2007. 

Atabaelv & Ganiyelv (2013) dalam pelnellitian ini ulntulk melngeltahuli 

moneltary transmission melchanism in Kyrgyzstan. Delngan kelsimpullan jalulr sulkul 

bulnga telrbatas karelna relndahnya tingkat moneltisasi dan intelrmeldiasi kelulangan, 

korellasi yang lelmah antara tingkat diskonto dari National Bank of thel Kyrgyz 

Relpulblic dan sulkul bulnga pinjaman bank ulmulm dan Salulran nilai tulkar elfisieln 

karelna alasan ini : pangsa tinggi impor di PDB, elkonomi Kyrgyzstan belrgantulng 

pada aruls pelngiriman ulang dari lular nelgelri. Dalam pelnellitian digu lnakan meltodel 

Melnggulnakan velctor aultorelgrelssion (VAR), ulrultan variabell belrdasarkan asulmsi 

bahwa shock pasokan ulang akan ditransmisikan mellaluli salulran transmisi kel 

tingkat harga dan oultpult, delngan data bullanan 2003 – 2012 delngan telknik 

pelngulpullan data julga dilihat dari National Bank of thel Kyrgyz Relpulblic. 

Pelnellitian ini melnggulnakan data timel selriels yaitul statistik elkonomi dan kelulangan 

2003 – 2012. 

Selprillina & Ismail (2013) dalam pelnellitian ini ulntu lk melngeltahuli 

instrulmeln kelbijakan moneltelr telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di Indonelsia. 

Delngan kelsimpullan kelbijakan moneltelr delngan melnggulnakan instru lmelnt JUlB dan 

sulkul bulnga SBI melmpulnyai pelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi dan 

instrulmeln sulkul bulnga SBI lelbih elfelktif dalam melmpelngarulhi pelrtulmbulhan 

elkonomi delngan kelcelpatan waktul 3 kulartal. Dalam pelnellitian digu lnakan meltodel 

Melnggulnakan velctor aultorelgrelssion (VAR) ulntulk melngeltahuli pelrulbahan yang 

telrjadi pada variabell yang tidak hanya selcara langsulng belrdampak pada nilai 
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variabell telrselbult namuln julga ditullarkan kelpada selmula variabell elndogeln delngan 

data timel selriels tahulnan 1999 – 2012 delngan telknik pelngulpullan data julga dilihat 

dari Bank selntral indonelsia. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

1.  Kebijakan Moneter 

Kelbijakan moneltelr melrulpakan kelbijakan otoritas moneltelr ataul bank 

selntral Indonelsia ulntulk melngelndalikan julmlah ulang belreldar khulsulsnya mellaluli 

sulkul bulnga yang belrtuljulan ulntulk melncapai kondisi pelrelkonomian yang 

diharapkan. Kondisi pelrelkonomian yang diinginkan telrselbult adalah kelstabilan 

nilai rulpiah yang telrlihat dari relndahnya lajul inflasi, melmbaiknya pelrkelmbangan 

oultpult riil (pelrtulmbulhan elkonomi), selrta culkulp lulasnya lapangan kelrja yang 

telrseldia (Warjiyo, 2004).  

Selmelntara itul, kelbijakan moneltelr itul selndiri telrbagi melnjadi dula, yaitul 

kelbijakan moneltelr elkspansif dan kelbijakan moneltelr kontraktif. Kelbijakan 

moneltelr elkspansif adalah kelbijakan moneltelr yang dituljulkan ulntulk melndorong 

kelgiatan elkonomi, selmelntara kelbijakan moneltelr kontraktif dituljulkan ulntulk 

melnelkan lajul pelrkonomi. Keldula kelbijakan ini sama sama dilakulkan delngan 

melmpelngarulhi julmlah ulang belreldar. Jika stratelgi yang diambil adalah elkspansif, 

maka bank selntral akan melnaikkan  julmlah ulang belreldar delngan  cara 

melnulrulnkan su lkul bulnga. Dan selbaliknya jika bank selntral pelrlu l melnelkan lajul 

pelrelkonomian akibat tingginya inflasi, maka bank selntral celndelru lng melnaikkan 

sulkul bulnga. 

Melngelnai  pelmbahan  kelbijakan moneltelr telntul tidak lelpas dari ulrulsan 

targelt, indikator, dan instrulmeln kelbijakan moneltelr. Targelt akhir (u lltimatel targelt) 

melrulpakan nilai dari variabell yang ingin dicapai olelh otoritas moneltelr yang 

biasanya julga melnjadi targelt kelbijakan elkonomi pada ulmulmnya. Dalam hal ini, 

targelt kelbijakan moelneltelr dispelsifikkan melnjadi stabilitas harga yang telrlihat dari 

tingkat inflasi dan nilai mata ulang rulpiah. 

Indikator-indikator kelbijakan moneltelr melrulpakan variabell-variabell yang 

nilainya belrulsaha dikelndalikan olelh bank selntral ulntulk melncapai sasaran akhir. 
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Dikatakan selbagai indikator karelna variabell-variabell ini melru lpakan sasaran 

melnelngah dalam ulsaha melncapai sasaran akhir dari kelbijakan moneltelr. Dalam hal 

ini indikator kelbijakan moneltelr adalah tingkat sulkul bulnga (intelrelst ratel) dan 

julmlah ulang belreldar (moneltary aggrelgatel). 

Dalam kelbijakan moneltelr, bank selntral melmiliki kelrangka opelrasional 

yang mellipulti instrulmeln moneltelr, sasaran opelrasional, dan sasaran antara. 

Instrulmeln moneltelr adalah belbelrapa cara yang digulnakan ulntu lk melngontrol 

indikator makroelrelkelnomian sulatul nelgara. Dari sisi instrulmeln langsulng, telrdapat 

belbelrapa stratelgi yang dapat digulnakan yaitul pelneltapan sulkul bulnga, pagul kreldit, 

rasio likuliditas, dan  pelnjulalan obligasi. Selmelntara itul, dari sisi instrulmeln tidak 

langsulng, bank selntral bisa mellaksanakan kelbijakan minimulm, fasilitas diskonto, 

opelrasi pasar telrbulka, fasilitas simpanan bank selntral, intelrvelnsi valas, fasilitas 

ovelrdraft, lellang kreldit, dan moral sulasion (Belrnankel & Gelrtlelr, 2015).  

Dalam kaitannya delngan pelrelkonomian wilayah, pelrtulmbulhan elkonomi 

adalah kelnaikan Produlk Domelstik Relgional Brulto (PDRB) yang melrulpakan pulla 

kelnaikan nilai riil oultpult agrelgat. Tu ljulan dari pelngamatan telrhadap angka 

pelrtulmbulhan elkonomi antara lain ulntulk melngulkulr kinelrja elkonomi sulatul wilayah 

dan melmpelrkirakan dampaknya telrhadap kelselmpatan kelrja, tingkat inflasi dan 

lainnya. 

Dari sisi pelrmintaan, pelrtulmbulhan elkonomi dipelngarulhi antara lain olelh 

invelstasi swasta, konsulmsi swasta, pelngellularan pelmelrintah. Seldangkan dari sisi 

pelnawaran, telrdapat elmpat faktor yang melmpelngarulhi pelrtulmbu lhan elkonomi, 

yaitul julmlah pelnduldulk, julmlah stok barang modal, lulas tanah dan kelkayaan alam 

dan tingkat telknologi yang digulnakan (Sulkirno, 2006). Sulatul pelrelkonomian 

dikatakan melngalami pelrtulmbulhan apabila tingkat kelgiatan elkonomi di sulatul 

wilayah ataul Nelgara lelbih tinggi dari apa yang dicapai pada pelriodel selbellulmnya. 

Melnulrult Boeldiono (2012) pelrtulmbulhan elkonomi adalah prosels kelnaikan produlksi 

(oultpult) pelr kapita dalam jangka panjang. 

Disparitas pelmbangulnan melrulpakan masalah relgional yang tidak melrata. 

Pelndelkatan pelmbangulnan yang sangat melnelkankan pada pelrtulmbulhan elkonomi 

makro celndelru lng akan melngakibatkan telrjadinya kelselnjangan pelmbangulnan antar 
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wilayah yang culkulp belsar. Kelselimbangan antar kawasan melnjadi pelnting karelna 

keltelrkaitan yang belrsifat simeltris akan mampul melngulrangi disparitas antar 

wilayah dan mampul melmpelrkulat pelmbangulnan elkonomi wilayah selcara 

melnyellulrulh. Dalam pelrspelktif paradigma keltelrkaitan antar wilayah, kelmiskinan 

di sulatul telmpat akan sangat belrbahaya bagi wilayah lainnya (Pratama elt al., 

2019).  

Faktor ultama yang melnyelbabkan telrjadinya disparitas antar wilayah 

diantaranya ialah elkonomi. Faktor- faktor elkonomi yang melnyelbabkan telrjadinya 

disparitas adalah: 1) Faktor elkonomi yang telrkait delngan pelrbeldaan kulantitas dan 

kulalitas dari faktor produlksi yang dimiliki, 2) Faktor elkonomi yang telrkait delngan 

akulmullasi dari belrbagai faktor yang salah satulnya adalah lingkaran seltan 

kelmiskinan, 3) Faktor elkonomi yang telrkait delngan pasar belbas dan pelngarulhnya 

telrhadap sprelad elffelct dan backwash elffelct, selrta 4) Faktor elkonomi yang 

belrkaitan delngan distorsi pasar. 

Ulntulk melmbanguln keltelrkaitan antar wilayah dan melngulrangi telrjadinya 

disparitas antar wilayah, maka ada belbelrapa ulpaya yang dapat dilakulkan antara 

lain (Pratama elt al., 2019). Melndorong pelmelrataan tabulngan. Tabulngan sangat 

dipelrlulkan ulntulk bisa melmacul invelstasi. Apabila julmlah tabu lngan di sulatul 

wilayah melningkat maka potelnsi invelstasi julga akan melningkat; dan melndorong 

pelmelrataan invelstasi. Invelstasi haruls telrjadi pada selmula selktor dan wilayah 

selcara simulltan selhingga infrastrulktulr bisa belrkelmbang. 

Faktor sosial elkonomi dapat melmiliki elfelk positif atau l nelgatif yang 

belrantai telrhadap disparitas antar wilayah. Faktor sosial selpelrti tingkat pelndidikan 

dan kelselhatan masyarakat yang relndah, sellanjultnya akan melnyelbabkan tingkat 

produlksi yang relndah, akibatnya pelndapatan yang melnelntulkan tingkat 

kelseljahtelraan masyarakat puln julga relndah dan ini akan melnjadi lingkaran seltan 

yang melmbulat sulatul wilayah makin telrbellakang. 

Belrdasarkan aspelk elkonomi, pelngelrtian wilayah adalah elkonomi rulang 

sulatul daelrah administratif yang belrada di bawah administrasi pelmelrintahan 

telrtelntul selpelrti provinsi dan kabulpateln. Jadi, pelngelrtian wilayah didasarkan pada 

pelmbagian administratif sulatul Nelgara. Pelngelrtian ini paling banyak digulnakan 
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dalam pelrelncanaan pelmbangulnan elkonomi wilayah karelna daelrah yang 

batasannya ditelntulkan selcara wilayah administratif lelbih muldah dianalisis. Salah 

satul kelulnggullan dari wilayah atas dasar administrasi pelmelrintahan adalah dapat 

diteltapkannya batas wilayah selcara jellas (Arsyad, 1999). 

Pelrtulmbulhan elkonomi wilayah pada dasarnya telrkait delngan prosels 

pelningkatan produlksi barang dan jasa dalam sulatul pelrelkonomian. Pelrtulmbulhan 

ini melnyangku lt pelrkelmbangan elkonomi belrdimelnsi tulnggal dan diulkulr delngan 

melningkatnya hasil produlksi (oultpult) dan pelndapatan. Pelrelkonomian melngalami 

pelrtulmbulhan jika julmlah barang dan jasa yang dihasilkan pelrelkonomian telrselbult 

belrtambah belsar pada tahuln-tahuln belriku ltnya. 

Pelmbangulnan elkonomi wilayah (daelrah) adalah sulatul prosels dimana 

pelmelrintah daelrah dan masyarakatnya melngellola sulmbelrdaya yang ada dan 

melmbelntulk sulatul pola kelmitraan antara pelmelrintah daelrah delngan selktor swasta 

ulntulk melnciptakan sulatul lapangan kelrja barul dan melrangsang pelrtulmbulhan 

elkonomi di wilayah telrselbult (Arsyad, 1999). 

Konselp yang paling selring digulnakan ulntulk melnggambarkan pelndapatan 

wilayah di sulatul daelrah administrasi adalah PDRB yaitul nilai tambah brulto dari 

sellulrulh selktor pelrelkonomian yang ada di sulatul daelrah administrasi telrselbult. 

Telrdapat dula kelmulngkinan hulbulngan kaulsalitas antara pelmbangulnan selktor 

kelulangan dan pelrtulmbulhan elkonomi, yaitul: Pelrtama, Delmand-following, bahwa 

relndahnya pelrtulmbulhan selktor kelulangan adalah manifelstasi kulrangnya 

pelrmintaan akan jasa finansial. Keldula, Sulpply-lelading, bahwa selktor kelulangan 

melndahulluli dan melndorong pelrtulmbulhan selktor riil. 

Delmand-following adalah felnomelna keltika pelmbelntulkan institulsi 

finansial modelrn, aselt dan liabilitas, dan belrbagai jasa kelulangan adalah selbagai 

relspon dari melningkatnya pelrmintaan jasa kelulangan olelh para invelstor dan 

pelnabulng dalam selktor riil. Pada saat pelrelkonomian riil tulmbulh maka pelrmintaan 

akan jasa kelu langan julga akan belrtambah, delngan selmakin banyaknya jasa 

kelulangan yang digulnakan maka pelrkelmbangan selktor kelulangan julga akan 

melnjadi positif. 

Sulpply-lelading hypothelsis belrarti bahwa pelmbangulnan institulsi dan pasar 
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kelulangan akan melningkatkan pelnawaran jasa kelulangan (telrultama pelrmintaan jasa 

olelh para pelngulsaha dan invelstor) yang akan melngarah pada pelrtulmbulhan 

elkonomi riil. Sulpply-lelading melmpulnyai dula fulngsi, yaitul ulntu lk melntransfelr 

sulmbelrdaya dari selktor tradisional melnu ljul selktor indulstri, dan ulntulk melndorong 

relspon para pelngulsaha dalam selktor indulstri. Lelmbaga intelrmeldiasi yang 

melntransfelr sulmbelrdaya dari selktor tradisional (mellaluli pelningkatan 

kelseljahtelraan dan tabulngan dari selktor ini ulntulk dijadikan delposito ataul delngan 

pelnciptaan kreldit) selsulai delngan konselp Schulmpeltelr telntang inovasi kelulangan 

(Maski, 2010). 

Telori neloklasik sellalul melngarahkan kelpada pasar pelrsaingan selmpulrna 

agar pelrelkonomian bisa tulmbulh optimal. Kelbijakan yang ditelmpulh adalah 

melniadakan belrbagai hambatan dalam pelrdagangan, pelrpindahan orang, barang 

dan modal. Sarana dan prasarana transportasi dibanguln delngan baik dan 

telrjaminnya kelamanan, keltelrtiban dan kelstabilan politik (Tarigan, 2006).  

Pada belbelrapa litelratulr diselbultkan istilah kreldit belrasal dari bahasa Latin 

creldo ataul creldelrel yang belrarti kelpelrcayaan ataul trulst. Kreldit melngandulng 

pelngelrtian yaitul adanya pelnyeldiaan ulang ataul tagihan yang dapat dipelrsamakan 

delngan itul, belrdasarkan pelrseltuljulan ataul kelselpakatan pinjam melminjam antara 

bank delngan pihak lain yang melwajibkan pihak pelminjam u lntulk mellulnasi 

ultangnya seltellah jangka waktul telrtelntul delngan pelmbelrian bulnga (Ulndang-ulndang 

Nomor 10 Tahu ln 1998).  

Adapuln jelnis-jelnis kreldit melnu lrult tuljulan pelnggulnaannya telrdiri dari: 

Kreldit konsulmtif yaitul kreldit ulntulk melmbiayai pelmbellian barang dan jasa yang 

dapat melmbelrikan kelpulasan langsulng telrhadap kelbultulhan individul; dan Kreldit 

produlktif yaitu l kreldit ulntulk tuljulan produlktif dalam arti dapat melningkatkan 

kelgulnaan. Kreldit produlktif telrdiri dari: Kreldit invelstasi ulntu lk melmbiayai 

pelmbellian barang modal teltap, ulmulmnya belrjangka waktul melnelngah dan 

panjang; dan Kreldit modal kelrja ulntulk melmbiayai modal lancar bagi prosels 

produlksi, ulmulmnya belrjangka waktul pelndelk ataul melnelngah. 

Kreldit dalam pelrelkonomian melmelgang pelranan pelnting bagi pelrtulmbulhan 

elkonomi. Kreldit produlktif melndorong pelrtulmbulhan elkonomi karelna kreldit ini 
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dituljulkan ulntu lk pelndirian, modelrnisasi, relhabilitasi dan elkspansi ulsaha. 

Kaitannya delngan melkanismel transmisi kelbijakan moneltelr yang dapat 

didelfinisikan selbagai jalulr yang dilaluli olelh selbulah kelbijakan moneltelr ulntulk 

melmpelngarulhi kondisi pelrelkonomian, telrultama pelndapatan nasional. Melkanismel 

transmisi kelbijakan moneltelr telrkait delngan bagaimana kelbijakan moneltelr dapat 

melmpelngarulhi pelndapatan nominal dan kelgiatan selktor riil selcara kelsellulrulhan. 

Dalam litelratulr elkonomi moneltelr, kajian melngelnai melkanismel transmisi 

kelbijakan moneltelr ulmulmnya melngacul pada pelranan ulang dalam pelrelkonomian 

yang pelrtama kali dijellaskan olelh Qulantity Thelory of Monely ataul Telori Kulantitas 

Ulang klasik pelrsamaan Irving Fishelr yang melrulpakan titik tolak pelngelmbangan 

telori kulantitas yang melnggambarkan kelrangka kelrja yang jellas melngelnai analisis 

hulbulngan langsulng yang sistelmatis antara pelrtulmbulhan julmlah ulang belreldar dan 

inflasi yang dinyatakan dalam sulatul idelntitas Thel Elqulation of Elxchangel: 

MV = PT 

dimana julmlah ulang belreldar (M) dikalikan delngan tingkat pelrpultaran 

ulang (V) sama delngan julmlah oultpult ataul transaksi elkonomi riil (T) dikalikan 

delngan tingkat harga (P). Delngan kata lain, dalam kelselimbangan julmlah ulang 

belreldar yang digulnakan dalam sellulrulh kelgiatan transaksi elkonomi (MV) sama 

delngan julmlah oultpult yang dihitulng delngan harga belrlakul (PT). 

Pada Telori Kulantitas Ulang dalam pandangan klasik, ulang hanya 

digulnakan selbagai alat pelrtulkaran dan pelngulkulr nilai, selhingga ulang belrsifat 

neltral dan tidak melmpelngarulhi selktor riil. Satul-satulnya variabell yang 

telrpelngarulhi hanyalah tingkat harga ulmu lm. Dalam telori klasik, julmlah ulang yang 

belreldar akan melnelntulkan posisi dari fulngsi pelrmintaan agrelgat. 

Aliran Moneltarismel adalah sulatu l aliran yang pelrcaya bahwa julmlah ulang 

belreldar melrulpakan pelnyelbab ultama flu lktulasi elkonomi (oultpult dan kelselmpatan 

kelrja) telrultama dalam jangka pelndelk, dan pelrtulmbulhan julmlah ulang belreldar yang 

stabil akan melnyelbabkan pelrtulmbulhan elkonomi yang stabil pulla. Seldangkan 

aliran Kelynelsian adalah sulatul aliran yang pelrcaya bahwa ulpah dan harga tidak 

dapat melnyelsu laikan ulntulk melncapai kelselmpatan kelrja pelnulh, dan pelrmintaan 

agrelgat melnelntulkan flulktulasi oultpult, selrta kelbijakan fiskal dapat elfelktif 
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melngelndalikan pelrmintaan agrelgat. Jadi aliran ini lelbih melnelkankan kelbijakan 

fiskal dari pada moneltelr ulntulk melngatasi relselsi (Julanda, 2010). 

Bank melmiliki pelranan khulsuls dalam sistelm kelulangan karelna mampu l 

melngatasi masalah informasi asimeltris di pasar kreldit. Selpanjang tidak ada 

sulbstitulsi yang selmpulrna dari simpanan bank ritell delngan sulmbelr pelndanaan 

lainnya. Kelbijakan moneltelr elkspansionelr melningkatkan cadangan bank dan 

simpanan bank yang belrakibat pada melningkatnya keltelrseldiaan kreldit bank. 

Kelnaikan kreldit ini akan melnyelbabkan pelngellularan invelstasi melningkat dan pada 

akhirnya mampul melningkatkan oultpult. 

Transmisi kelbijakan moneltelr kel selktor riil mellaluli jalu lr kreldit (bank 

lelnding channell) dapat digulnakan ulntu lk mellihat pelngarulh kelbijakan moneltelr 

dalam melnggelrakkan pelnawaran kreldit (Haryanto, 2009). Gelnelrasi pelrtama dari 

modell pinjaman pelrbankan belrawal dari aksioma Modigliani-Millelr delngan dasar 

informasi asimeltrik antara pelminjam dan pelmbelri pinjaman telntang karaktelristik 

yang diselpakati. Asulmsinya pelngulsaha melmiliki informasi pribadi telntang 

bisnisnya, yang melmiliki tingkat pelngelmbalian yang sama teltapi delngan tingkat 

kelbelrhasilan yang belrbelda. Faktor pelnting dari jalulr pinjaman bank ini adalah 

bank selntral dapat melmpelngarulhi pelnawaran kreldit yang dibelrikan olelh lelmbaga 

intelrmeldiasi kelulangan delngan melmbatasi kulantitas ulang, dan pelningkatan biaya 

modal bagi bank telrgantulng pada pelminjam. Jalulr kreldit akan melmpelngarulhi 

kondisi elkonomi delngan melngarahkan pada variasi dalam biaya modal 

pelrulsahaan dan kelselhatan kelulangan pelru lsahaan. 

2. Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter 

Melkanismel transmisi kelbijakan moneltelr melnggambarkan bagaimana 

kelbijakan moneltelr yang ditelmpulh bank selntral melmpelngarulhi belrbagai aktivitas 

elkonomi dan kelulangan selhingga pada akhirnya dapat melncapai tuljulan akhir yang 

diteltapkan (Warjiyo, 2004). Taylor & Todd (1995) melnyatakan bahwa 

melkanismel transmisi kelbijakan moneltelr adalah “Thel procelss throulgh which 

moneltary policy delcisions arel transmitteld into changels in relal GDP and inflation”. 

Belrnankel & Gelrtlelr (2015) belrpelndapat bahwa dalam banyak pelnellitian 

selbellulmnya melmbulktikan pelrulbahan kelbijakan moneltelr akan diikulti delngan 
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perubahan sektor riil atau perubahan output, namun bagaimana mekanisme 

kebijakan moneter dapat mempengaruhi sektor riil masih belum diketahui. Hal 

inilah yang menyebabkan mekanisme transmisi disebut sebagai “black box”. 

Transmisi kebijakan moneter menunjukan interaksi antara bank sentral, 

perbankan dan lembaga keuangan lain, dan pelaku ekonomi sektor riil melalui dua 

tahap. Pertama interaksi di pasar keuangan, yang merupakan interaksi antara bank 

sentral dengan perbankan dan lembaga keuangan lainnya. Kedua, interaksi 

melalui fungsi intermediasi yang merupakan interaksi antara perbankan dan 

lembaga keuangan lain dengan pelaku ekonomi sektor riil. 

Interaksi di pasar keuangan terjadi saat bank sentral melakukan 

pengendalian moneter melalui transaksi keuangan yang dilakukan dengan 

perbankan. sementara itu perbankan dan lembaga keuangan lainnya melakukan 

transaksi keuangan untuk portfolio investasinya baik untuk kepentingan lembaga 

maupun kepentingan nasabah. Interaksi tersebut akan berpengaruh terhadap 

perkembangan suku bunga jangka pendek seperti suku bunga PUAB dan SBI. 

Kedua, interaksi melalui fungsi intermediasi yang melibatkan interaksi antara 

perbankan dengan para pelaku ekonomi karena fungsi intermediasi perbankan 

dalam memobilisasi simpanan dari masyarakat dan  dalam menyalurkan kredit 

dan bentuk pembiayaan lain kepada dunia usaha. Interaksi antara perbankan dan 

pasar keuangan dengan para pelaku ekonomi baik secara langsung melalui fungsi 

intermediasi perbankan maupun secara tidak langsung melalui pasar modal akan 

berpengaruh terhadap aktivitas perekonomian dari sisi produksi dan permintaan. 

Dari sisi produksi, perkembangan pembiayaan dalam bentuk kredit perbankan 

maupun emisi saham dan obligasi korporasi akan berpengaruh terhadap 

kemampuan produksi dunia usaha sehingga akan menentukan tingkat output riil 

dari berbagai sektor ekonomi. Dari sisi permintaan, perkembangan suku bunga 

kredit perbankan, harga saham, dan yield obligasi akan menentukan besarnya 

biaya modal (cost of capital) dan akan berpengaruh pada minat berinvestasi. 

3. Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter Jalur Suku Bunga  

Suku bunga merupakan kunci utama mekanisme transmisi moneter dalam 

model IS, model LM, model AD dan model AS. Peningkatan stok uang akan 
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menurunkan tingkat bunga riil dan biaya modal serta meningkatkan investasi 

bisnis. Peningkatan investasi akan meningkatkan permintaan agregat. Penurunan 

tingkat bunga riil juga akan meningkatkan pengeluaran untuk pembelian rumah 

dan barang tahan lama. Oleh sebab itu penurunan tingkat bunga akibat ekspansi 

moneter akan meningkatkan belanja atau konsumsi dan permintaan agregat. Pada 

tingkat bunga nominal yang sangat rendah, ekspansi moneter akan meningkatkan 

ekspektasi tingkat harga dan inflasi, akibatnya tingkat bunga riil turun. Penurunan 

tingkat bunga riil akan menurunkan biaya modal dan biaya memegang uang, 

kemudian menstimulasi pengeluaran bisnis dan konsumen. Peningkatan 

pengeluaran bisnis dan konsumen pada akhirnya akan mingkatkan permintaan 

agregat. Mekanisme transmisi alur tingkat bunga dirumuskan dalam dua bentuk, 

yaitu : 

 

m→ r →→ y  

m→ p → r →→ y  

dimana: 

m = stok uang nominal, 

r = tingkat bunga riil, 

p = ekspektasi tingkat harga, 

π = investasi riil, dan 

y = output riil agregat. 

Suku bunga mempengaruhi laba perusahaan dengan dua cara yaitu : 

a. Karena bunga merupakan biaya, maka semakin tinggi tingkat suku bunga 

akan semakin rendah laba perusahaan apabila hal – hal lain dianggap 

konstan. 

b. Suku bunga mempengaruhi tingkat aktivitas ekonomi dan karena itu 

mempengaruhi laba perusahaan. 

Menurut Mahyus Ekananda (2018: 234) suku bunga adalah ukuran 

keuntungan investasi yang dapat diperoleh pemilik modal dan juga merupakan 

ukuran biaya modal yang harus dikeluarkan oleh perusahaan atas penggunaan 

dana dari pemilik modal. Menurut Aulia Pohan (2018: 53), suku bunga riil adalah 
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konsep yang mengukur tingkat bunga yang sesungguhnya setelah suku bunga 

nominal dikurangi dengan laju inflasi yang diharapkan. Suku bunga yang tinggi di 

satu sisi, akan meningkatkan hasrat masyarakat untuk menabung sehingga jumlah 

dana perbankan akan meningkat. 

 

Mekanisme transmisi jalur suku bunga 

 

Gambar 2.1 mekanise transmisi jalur jalur suku bunga  

 

Dalam konteks interaksi antara bank sentral dengan perbankan dan para 

pelaku ekonomi dalam proses perputaran uang, mekanisme transmisi kebijakan 

moneter melalui saluran suku bunga dapat diterangkan sebagai berikut. Pada 

tahap pertama, kebijakan moneter yang ditempuh bank sentral akan berpengaruh 

terhadap perkembangan suku bunga jangka pendek (misalnya suku bunga SBI dan 

PUAB) di pasar uang rupiah. Perkembangan ini selanjutnya akan mempengaruhi 

suku bunga deposito yang diberikan perbankan pada simpanan masyarakat dan 

suku bunga kredit yang dibebankan bank-bank kepada para debiturnya. Proses 

transmisi suku bunga tersebut biasanya tidak berlangsung secara segera, atau 

terdapat tenggat waktu, terutama karena kondisi internal perbankan dalam 

manajemen aset and kewajibannya (ALMA—Asset and Liability Management). 

Pada tahap kedua, transmisi suku bunga dari sektor keuangan ke sektor riil 

akan tergantung pada pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengaruh 
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suku bunga terhadap permintaan konsumsi terjadi terutama karena bunga deposito 

merupakan komponen dari pendapatan masyarakat (income effect) dan bunga 

kredit sebagai pembiayaan konsumsi (substitutsion effect). Sementara itu, 

pengaruh suku bunga terhadap permintaan investasi terjadi karena suku bunga 

kredit merupakan komponene biaya modal (cost of capital), di samping yield 

obligasi dan dividen saham, dalam pembiayaan investasi. Pengaruh melalui 

investasi dan konsumsi tersebut selanjutnya akan berdampak pada besarnya 

permintaan agregat dan pada akhirnya akan menentukan output riil dalam 

ekonomi. 

4. Pengertian Suku Bunnga Internasional  

Menurut Dahlan Siamat (2014) menyatakan bahwa suku bunga mencerminkan 

sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 

diumumkan kepada publik. Menurut Husnan (2016) Suku Bunga SBI merupakan 

suku bunga yang dikeluarkan oleh bank sentral untuk mengontrol peredaran uang 

di masyarakat, dengan kata lain pemerintah melakukan kebijakan moneter. 

Sedangkan menurut Boediono (2014) tingkat suku bunga adalah: Harga dari 

penggunaan dana investasi. Tingkat suku bunga merupakan salah satu indikator 

dalam menentukan apakah seseorang akan melakukan investasi atau menabung. 

Dari tiga pernyataan di atas suku bunga internasional diidentifikasikan sebagai 

harga dari penggunaan investasi yang dikeluarkan oleh pihak bank sentral untuk 

mengontrol perputaran uang di masyrakat. 

5. Landasan Teori Suku Bunga Internasional 

a. Teori Paritas Suku Bunga 

Paritas suku bunga adalah salah satu pendeketan dari teori paritas 

yang digunakan untuk meng menghitung kurs wajar dollar Amerika Serikat. 

Hal ini juga merupakan suatu kondisi ketika suku bunga domestik sama 

dengan suku bunga negara lain setelah mengalami penyesuaian ekspektasi 

nilai tukar.Suku bunga negara lain yang umumunya digunakan adalah dollar 

Amerika Serikat.Apabila ketika kondisi paritas suku bunga tercapai, maka 

seorang investor yang memiliki aset dalam nominal rupiah maupun 

memiliki aset dalam nominal mata uang lain, terutama dollar AS, akan sama 
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nilainya. 

Ada belbelrapa pelndapat para ahli telrkait paritas sulkul bu lnga. Melnulrult 

Yulliati dan Praseltyo, paritas sulkul bulnga melnjellaskan bahwa dalam kondisi 

tidak ada friksi, tingkat pelngelmbalian invelstasi dari sulatul mata ulang ataul 

biaya pelminjaman dalam sulatul mata ulang akan sama nilainya di belrbagai 

nelgara.Seldangkan melnulrult Madulra, paritas sulkul bulnga melru lpakan kondisi 

elkulilibriu lm dimana sellisih sulkul bulnga antara dula valulta diimbangi olelh 

sellisih ku lrs forward delngan kulrs spot.Melnulrult Kulncoro, paritas sulkul bulnga 

melmiliki pelngelrtian bahwa pelrbeldaan sulkul bulnga antara du la nelgara akan 

sama delngan prelmi forward dari kulrs valas. Kulncoro melmformullasikan 

paritas su lkul bulnga selbagai belrikult: 

f- s = r -  

f = kulrs forward 

s = kulrs sport 

r = sulkul bulnga nominal dalam nelgelri 

r* = sulkul bulnga nominal lular nelgelri 

 

b. Telori Kelkulatan Pelmbellian 

Dipelrkelnalkan olelh ahli elkonomi Sweldia, Gulstav Cassell pada 1918 

(dalam Velrsi rellatifnya) melngatakan bahwa elkspelktasi pelrulbahan kulrs 

adalah karelna pelrbeldaan dalam elkspelktasi tingkat inflasi pada Nelgara-

nelgara telrselbult (kulrs sulatul mata ulang delngan mata ulang lainnya ditelntulkan 

olelh Pu lrchasing powelr dari masing-masing mata ulang yang 

dipelrbandingkan dan karelnanya nilai tulkar/kulrs telrselbult akan belrgelrak pada 

arah yang ditelntulkan olelh pelrbeldaan tingkay inflasi dari Nelgara-nelgara 

telrselbult). Ataul nilai tulkar satul mata ulag telrhadap yang lainnya akan 

belrselsulaikan ulntulk melrelflelksikan pelrulbahan dalam tingkat harga dari dula 

Nelgara telrselbult. 

Dalam kaitannya delngan nilai tulkar rill (relal elxchangel ratel), 

melnulrult PPP jika kulrs belrulbah olelh karelna pelrbeldaan-pelrbeldaan inflasi, 

kulrs rill teltap sama (jika PPP belrlakul, pelrulbahan nilai tulkar akan selcara 
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telpat diselmbangkan olelh pelrbeldaan inflasi antara dula Nelgara) maka posisi 

kompeltitif pelrulsahaan tidah dipelngarulhi olelh pelrulbahan nilai tulkar rill. 

Delngan delmikian, posisi kompeltitif pelrulsahaan domelstic dan lular nelgelri 

akan telrpelngarulh olelh hanya jika kulrs rill belrulbah. Kulrs rill valas adalah 

kulrs nominal yang belrulbah akibat pelrulbahan tingkat iflasi Nelgara telrselbult 

rellativel telrhadap tingkat inflasi Nelgara lain (kulrs nominal yang belrulbah 

karelna pelrulbahan rellativel dalam PPP dari masing-masing valas). Yaitul :  

 

El’s = El(s) x (1 + if) 

( 1 + ih) 

 

Velrsi absolultel dari PPP belrasulmsi bahwa thel law of onel pricel adalah 

valid. Hu lkulm ini melngatakan bahwa harga dalam satul mata u lang dari seltiap 

komoditi telrtelntul selharulsnya sama di mana puln di dulnia (tingkat harga yang 

belrulbah telrhadap kulrs akan sama diantara Nelgara-nelgara ; yakni satul ulnit 

mata ulang domelstic selharulsnya melmiliki daya belli yang sama disellulrulh 

dulnia ). Jika sellulrulh pasar adalah belbas dan tidak ada friksi dan sellulrulh 

barang-barang dipelrdagangkan selcara intelrnasional maka hokulm satul harga 

belrlakul, karelna jika tidak arbitragel komoditas dapat telrjadi. 

Telori elkonomi bahwa pelrkiraan julmlah pelnyelsulaian yang 

dipelrlulkan pada kulrs antara nelgara dalam rangka ulntulk pelrtulkaran ulntulk 

seltiap mata ulang seltara delngan daya belli.  

 

Velrsi rellatif PPP dihitulng selbagai:  

 

 

 

Dimana:  

"S" melwakili nilai tulkar mata ulang 1 sampai mata ulang 2  

"P 1" melwakili biaya baik "x" dalam mata ulang 1  
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"P 2" melwakili biaya baik "x" dalam mata ulang 2  

 

Delngan kata lain, nilai tulkar akan melnyelsulaikan selhingga idelntik 

baik di dula Nelgara yang belrbelda melmiliki harga yang sama jika dinyatakan 

dalam mata ulang yang sama. 

6. Pengertian suku bunga pasar uang antar bank  

Pasar ulang antarbank ataul selring ju lga diselbult intelrbank call monely markelt 

melrulpakan salah satul sarana pelnting ulntulk melndorong pelngelmbangan pasar 

ulang. Pasar ulang antarbank  pada dasarnya adalah kelgiatan pinjam melminjam 

dana antara satul bank delngan bank lainnya ulntulk jangka waktu l pelndelk. Yang 

pada ulmulmnya digulnakan ulntulk melnghindarkan bank dari statuls “kalah 

kliring”.  Kalah kliring artinya selbulah bank kelkulrangan dana ulntulk melmbayar 

kelpada nasabahnya. Dana di pasar ulang ini diselbult call manely karelna 

transaksinya biasanya di lakulkan mellaluli tellelphon ataul alat komulnikasi 

ellelktronika lain. Hal ini selsulai delngan delfinisi bakul dari BI yang melnyatakan 

pasar ulang antar bank selbagai kelgiatan pinjam melminjam dana jangka pelndelk 

antar bank yang dilakulkan mellaluli jaringan komulnikasi ellelktronis. 

7. Landasan Teori Suku Bunga PUAB 

a. Kelselimbangan Pelnawaran Dan Pelrmintaan 

Kelselimbangan pelnawaran dan pelrmintaan adalah konselp 

fulndamelntal dalam ilmul elkonomi yang melnggambarkan situlasi di mana 

julmlah barang ataul jasa yang ditawarkan olelh produlseln atau l pelnjulal sama 

delngan ju lmlah barang ataul jasa yang diminta olelh konsulmeln ataul pelmbelli 

pada sulatul tingkat harga telrtelntul. Pada titik kelselimbangan ini, tidak ada 

kellelbihan pelnawaran ataul kelkulrangan pelrmintaan. 

Kelselimbangan pelnawaran dan pelrmintaan diwakili olelh titik telmul 

antara ku lrva pelnawaran dan kulrva pelrmintaan. Mari kita bahas keldulanya 

selcara lelbih melndalam: 

1. Kulrva Pelnawaran: Kulrva pelnawaran adalah relprelselntasi grafis dari 

hulbulngan antara harga dan julmlah barang ataul jasa yang ditawarkan olelh 

produlseln ataul pelnjulal. Celndelrulng melnulnjulkkan bahwa selmakin tinggi 

http://ads.forbes.com/RealMedia/ads/click_lx.ads/investopedia.com/forex/401224280/x85/OasDefault_v5/default/empty.gif/793444364c6b75416e687341412b4561
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harga su latul barang ataul jasa, selmakin banyak julmlahnya yang ditawarkan, 

dan selbaliknya, selmakin relndah harga sulatul barang atau l jasa, selmakin 

seldikit yang ditawarkan. 

2. Kulrva Pelrmintaan: Kulrva pelrmintaan adalah relprelselntasi grafis dari 

hulbulngan antara harga dan julmlah barang ataul jasa yang diminta olelh 

konsulmeln ataul pelmbelli. Celndelru lng melnulnjulkkan bahwa selmakin tinggi 

harga sulatul barang ataul jasa, selmakin seldikit yang diminta, dan 

selbaliknya, selmakin relndah harga sulatul barang ataul jasa, selmakin banyak 

yang diminta. 

Titik kelselimbangan antara kulrva pelnawaran dan ku lrva pelrmintaan 

telrjadi di pelrsimpangan antara du la kulrva telrselbult. Pada titik ini, julmlah 

barang ataul jasa yang ditawarkan sama delngan julmlah barang ataul jasa 

yang diminta pada tingkat harga telrtelntul. Inilah yang diselbult selbagai 

harga kelselimbangan dan julmlah kelselimbangan. Pada titik ini, pasar belrada 

dalam situlasi stabil, karelna tidak ada dorongan ulntulk pelrulbahan harga 

ataul julmlah yang signifikan. 

Namuln, pelnting ulntulk diingat bahwa pasar dapat melngalami 

pelrulbahan yang dapat melmpelngarulhi kelselimbangan pelnawaran dan 

pelrmintaan. Pelrulbahan dalam faktor-faktor selpelrti telknologi, pelrulbahan 

kelbijakan pelmelrintah, sellelra konsulmeln, harga bahan bakul, dan banyak hal 

lainnya dapat melnggelselr kulrva pelnawaran ataul kulrva pelrmintaan. 

Akibatnya, titik kelselimbangan dapat belrpindah dan melnyelbabkan 

flulktulasi harga dan kulantitas di pasar. 

Selhingga keltika telrdapat kellelbihan pelnawaran (pelnawaran 

mellelbihi pelrmintaan), maka harga celndelrulng tulruln ulntulk melnarik lelbih 

banyak pelmbelli dan melncapai kelselimbangan. Selbaliknya, jika telrjadi 

kellelbihan pelrmintaan (pelrmintaan mellelbihi pelnawaran), harga celndelrulng 

naik ulntulk melngulrangi pelrmintaan dan melncapai kelmbali kelselimbangan. 

8. Pengertian Suku Bunga Kredit 

Bulnga adalah tanggulngan pada pinjaman ulang, yang biasanya dinyatakan 

delngan pelrselntasel dari ulang yang dipinjamkan. Sulkul bulnga adalah tingkat 
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bulnga yang dinyatakan dalam pelrseln, jangka waktul telrtelntul (pelrbullan ataul 

pelrtahuln). Bulnga melrulpakan sulatul ulkulran harga sulmbelr daya yang digulnakan 

olelh delbitu lr yang haruls dibayarkan kelpada krelditulr. Melnulrult Kasmir (2013) 

pelngelrtian Sulkul bulnga pinjaman adalah bulnga yang dibelrikan kelpada para 

pelminjam ataul harga yang haruls dibayar olelh nasabah pelminjam kelpada bank. 

Melnulrult Irham Fahmi (2013) pelngelrtian dari Sulkul bulnga kreldit adalah 

seljulmlah u lang yang diwajibkan kelpada pihak yang melminjamnya delngan 

pelrhitulngan belrdasarkan prelselntasel dan dilakulkan belrdasarkan pelriodel atas 

waktul yang ditelntulkan.  

Melnulru lt Rosel (2006) sulkul bu lnga melmiliki pelranan selbagi pelrikult 

pelrtama su lkul bulnga melmbantul melnjamin simpanan agar dapat melngalir 

kelpada invelstasi ulntulk melnulnjang pelrtulmbulhan elkonomi. Keldula sulkul bulnga 

melndistribu lsikan dana kelpada kreldit yang layak, melnyeldiakan dana pinjaman 

kelpada proyelk invelstasi yang melnghasilkan pelrkiraan tingkat pelngelmbalian 

yang paling tinggi. Keltiga sulkul bulnga melmbawa pelnawaran dana melnuljul 

kelpada kelselimbangan delngan pelrmintaan dana dari pulblik dan Sulkul bulnga 

selbagai sulatul alat yang pelnting bagi pelmelrintah ulntulk melmpelngarulhi julmlah 

simpanan dan invelstasi. Bila pelrtu lmbulhan elkonomi sangat lambat dan 

pelnganggulran melningkat, maka pelmelrintah dapat melnggulnakan kelbijakannya 

delngan melnulrulnkan sulkul bulnga dalam rangka ulnulk melrangsang pinjaman 

dan invelstasi. Namuln selbaliknya, bila pelrelkonomian melngalami tingkat 

inflasi yang culkulp tinggi maka pelmelrintah melnggulnakan kelbijakannya ulntulk 

melnaikkan sulkul bulnga ulntulk melmpelrlambat tingkat pinjaman dan invelstasi 

gulna melningkatkan simpanan.Belrddasarkan pelnjabaran diatas sulkul bulnga 

kreldit melru lpakan sulkul bulngan yang di tanggulhkan olelh bank kelpadah pihak 

keltiga delngan mellihat belrbagai relsiko. 

9. Landasan Teori Suku Bunga Kredit  

a. Tingkat Likuliditas 

Likuliditas melrulpakan kelmampulan pelrulsahaan dalam melmelnulhi 

kelwajiban ulntulk melmbayar ultang-ultang jangka pelndelknya yang haruls 

selgelra dibayar delngan melnggu lnakan harta lancar selpelrti ultang ulsaha, 
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ultang divideln, ultang pajak, dan lain-lain. Melnulrult Mulnawir (2014) 

dalam bulkul yang ia tullis melnjellaskan jika rasio likuliditas melnulnjulkkan 

kelmampulan sulatul pelrulsahaan u lntulk melmelnulhi kelwajiban kelulangannya 

yang haruls selgelra dipelnulhi, ataul kelmampulan pelru lsahaan ulntulk 

melmelnulhi kelwajiban kelulangan pada saat ditagih. 

Biasanya pelrulsahaan delngan tingkat likuliditas tinggi akan 

melmiliki kelselmpatan lelbih baik ulntulk melndapatkan belrbagai dulkulngan 

dari banyak pihak, mullai dari lelmbaga kelulangan, krelditulr, maulpuln 

pelmasok. 

Delngan melngeltahuli rasio likuliditas yang dimiliki pelrulsahaan, Anda bisa 

melndapatkan belbelrapa manfaat selpelrti: 

1) Melngantisipasi dana yang dipelrlulkaan saat ada kelbultulhan 

melndelsak. 

2) Melmuldahkan nasabah (bagi lelmbaga kelulangan ataul Bank) yang 

ingin mellakulkan pelnarikan dana. 

3) Poin pelnelntul bagi sulatul pelrulsahaan ulntulk melndapatkan 

pelrseltuljulan invelstasi ataul bisnis lain yang melngulntulngkan. 

Rasio Lancar (Culrrelnt Ratio) 

Pelnghitulngan belrtuljulan ulntulk melngeltahuli tingkat kelmampulan 

pelru lsahaan dalam melmelnulhi kelwajiban jangka pelndelknya delngan 

aktiva pelrulsahaan yang likulid pada saat ini ataul aktiva lancar (culrrelnt 

asselt). 

Rasio Lancar (culrrelnt ratio) = Aktiva lancar (culrrelnt asselts) / 

Hultang Lancar (culrrelnt liabilitiels). 

b. Risiko Kreldit 

Risiko kreldit melrulpakan risiko yang akan didelrita bank akibat dari 

tidak dilulnasinya kreldit yang tellah dibelrikan bank kelpada delbitulr. Rasio 

yang digulnakan dalam melnghitu lng risiko kreldit adalah Non Pelrforming 

Loan (NPL) yang melrulpakan pelrbandingan total kreldit belrmasalah delngan 

total kreldit yang dibelrikan kelpada delbitulr. NPL yang melningkat 

melngindikasikan kinelrja pelrbankan selmakin bulrulk (Nulgrahelni & 
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Hapsoro, 2007). Hal ini melnulnjulkkan bahwa NPL belrpelngarulh nelgatif 

telrhadap ROA. Bank dikatakan melmpulnyai NPL yang tinggi jika 

banyaknya kreldit yang belrmasalah lelbih belsar daripada julmlah kreldit yang 

dibelrikan kelpada delbitulr. Apabila sulatul bank melmpulnyai NPL yang 

tinggi, maka akan melmpelrbelsar biaya, baik biaya pelncadangan aktiva 

produlktif maulpuln biaya lainnya, delngan kata lain selmakin tinggi NPL 

sulatul bank, maka hal telrselbult akan melngganggul kinelrja bank telrselbult. 

10. Pengertian suku bunga deposito 

Melnulru lt Ulndang-ulndang Nomor 10 Tahuln 1998 telntang pelrbankan adalah 

Simpanan belrjangka yang pelnarikannya hanya dapat dilakulkan pada waktul 

telrtelntul belrdasarkan pelrjanjian antara nasabah pelnyimpan delngan bank. 

Melnulrult Pu ltelra (2019) melnyatakan bahwa, delposito adalalah simpanan pihak 

keltiga kelpada bank yang pelnelmpatan dananya melmiliki jangka waktul telrtelntul 

selbagai batas akhir belrlakulnya delposito telrselbult”. Ivonel (2018) melnyatakan 

bahwa, delposito yaitul simpanan yang pelnarikannya hanya bisa dilakulkan pada 

waktul telrtelntul belrdasarkan pelrjanjian delposan delngan bank. Dari belbelrapa 

pelngelrtian delposito diatas pelnullis dapat melnarik kelsimpullan bahwa delposito 

adalah simpanan pihak keltiga dimana nasabah tidak bisa melnarik dananya 

selbellulm jatulh telmpo ataul jangka waktul selsulai pelrjanjian selbellu lmnya. 

11. Landasan suku bunga Deposito 

a. Tingkat Likuliditas 

Likuliditas melrulpakan kelmampulan pelrulsahaan dalam melmelnulhi 

kelwajiban ulntulk melmbayar ultang-ultang jangka pelndelknya yang haruls 

selgelra dibayar delngan melnggulnakan harta lancar selpelrti ultang ulsaha, 

ultang divideln, ultang pajak, dan lain-lain. Melnulrult Mulnawir (2014) dalam 

bulkul yang ia tullis melnjellaskan jika rasio likuliditas melnulnjulkkan 

kelmampulan sulatul pelrulsahaan ulntulk melmelnulhi kelwajiban kelulangannya 

yang haruls selgelra dipelnulhi, ataul kelmampulan pelrulsahaan ulntulk melmelnulhi 

kelwajiban kelulangan pada saat ditagih. 
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Biasanya pelrulsahaan delngan tingkat likuliditas tinggi akan melmiliki 

kelselmpatan lelbih baik ulntulk melndapatkan belrbagai dulkulngan dari banyak 

pihak, mullai dari lelmbaga kelulangan, krelditulr, maulpuln pelmasok. 

Delngan melngeltahuli rasio likuliditas yang dimiliki pelrulsahaan, Anda 

bisa melndapatkan belbelrapa manfaat selpelrti: 

1) Melngantisipasi dana yang dipelrlulkaan saat ada kelbultulhan 

melndelsak. 

2) Melmuldahkan nasabah (bagi lelmbaga kelulangan ataul Bank) yang 

ingin mellakulkan pelnarikan dana. 

3) Poin pelnelntul bagi su latul pelrulsahaan ulntulk melndapatkan 

pelrseltuljulan invelstasi atau l bisnis lain yang melngulntulngkan. 

Rasio Lancar (Culrrelnt Ratio) 

Pelnghitulngan belrtuljulan ulntulk melngeltahuli tingkat kelmampulan 

pelru lsahaan dalam melmelnulhi kelwajiban jangka pelndelknya delngan 

aktiva pelrulsahaan yang likulid pada saat ini ataul aktiva lancar (culrrelnt 

asselt). 

Rasio Lancar (culrrelnt ratio) = Aktiva lancar (culrrelnt asselts) / 

Hultang Lancar (culrrelnt liabilitiels). 

12. Pengertian pertumbuhan ekonomi 

Pelrtulmbulhan elkonomi melrulpakan salah satul indikator kelstabilan 

elkonomi di sulatul nelgara. Kelbelrasilan dan kelmajulan sulatu l pelrelkonomian 

ditelntulkan olelh belsarnya pelrulbahan oultpult. Sadorno Sulkirno (1996) 

melnyatakan bahwa, pelrtulmbulhan  elkonomi melrulpakan kelnaikan oultpult 

selcara telruls melnelruls dalam janga waktul rellatif panjang.  

13. Landasan pertumbuhan ekonomi 

a. Telori Pelrtulmbulhan Harrod-Domar 

Melnulrult Harrod-Domar seltiap pelrelkonomian pada dasarnya 

melmang haruls selnantiasa melncadangkan ataul melnabulngkan selbagian 

telrtelntu l dari pelndapatan nasionalnya ulntulk melnambah atau l melnggantikan 

barang-barang modal yang tellah sulsult (Todaro & Smith, 2014). Teltapi 

ulntulk melmacul pelrtulmbulhan elkonomi, dibultulhkan invelstasi barul yang 
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melrulpakan tambahan neltto telrhadap cadangan ataul stock modal (capital 

stock). Delngan melngasulmsikan adanya hulbulngan elkonomi langsulng 

antara belsarnya stock modal selcara kelsellulrulhan (K) delngan total GNP (Y) 

maka hal ini belrarti bahwa seltiap tambahan neltto telrhadap stock modal 

dalam belntulk invelstasi barul akan melnghasilkan kelnaikan aruls oultpult 

nasional ataul GNP 

b. Telori Pelrtulmbulhan Elndogeln 

Para teloritis pelrtulmbulhan elndogeln itul belrulsaha melnjellaskan 

belrbagai faktor yang melnelntulkan belsar kelcilnya (y), tingkat pelrtulmbulhan 

GDP yang selbellulmnya melmang bellulm ditellaah dan melnolak asulmsi 

pelnyulsu ltan imbalan marginal atas invelstasi modal (diminishing marginal 

reltulrn to capital invelsmelnt) selbaliknya melnyatakan bahwa hasil invelstasi 

julstrul akan selmakin tinggi bila produlksi agrelgat disulatul nelgara selmakin 

belsar (itul belrarti nelgara majul melnawarkan hasil ataul kelulntu lngan invelstasi 

yang lelbih tinggi). Modell ini melmbelrikan pelrhatian yang belsar kelpada 

pelranan elkstelrnal dalam melnelntulkan tingkat hasil invelstasi pelrmodalan 

delngan asulmsi bahwa invelstasi swasta dan pulblik (pelmelrintah) dibidang 

sulmbelr daya ataul modal manulsia dapat melnciptakan elkonomi elkstelrnal 

(elkstelrnalitas positif) dan melmacu l pelningkatan prodiktivitas yang mampul 

melngimbangi kelcelndelrulngan alamiah pelnulrulnan skala hasil. 

Telori pelrtulmbulhan elndogeln dapat ditulnjulkkan dalam pelrsamaan 

seldelrhana: 

Y = AK. 

Dimana A melwakili seltiap faktor yang melmpelngaru lhi telkonologi, 

seldangkan K mellambangkan modal fisik dan modal manulsia yang ada. 

Dalam rulmulsan itul ditelkankan adanya kelmulngkinan bahwa invelstasi 

dalam modal fisik dan modal manulsia akan dapat melnciptakan elkonomi 

elkstelrnal dan pelningkatan produlktivitas yang mellampauli kelulntulngan 

pihak swasta yang mellakulkan invelstasi itul dan kellelbihan itul culkulp ulntulk 

melngimbangi pelnulrulnan skala hasil. Belrarti pelrsamaan pelrtulmbulhan 

neloklasik, yakni Y= f(R,K,H) Hasil akhirnya adalah pelningkatan skala 



28 
 

 
 

hasil yang mampulmelnciptakan prosels pelmbangulnan yang 

belrkelsinambulngan (sulstaineld delvellopmelnt) dalam jangka panjang 

 

C. Kerangka Pemikiran  

Dalam kelrangka pelmikiran ini, pelnelliti akan melmbahas 

pelrmasalahan yang diangkat. Pelmbahasan  telrselbult akan dijellaskan dalam  

pelta konselp dan telori yelng telrkait ulntulk melmpelrmuldah dalam melnjawab 

masalah dalam pelnellitian. Adapuln masalah yang akan di bahas dalam 

pelnellitian telrselbult selbagai belrikult  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suku Bunga Internasional 

• Teori Paritas Suku Bunga 

• Teori Kekuatan Pembelian 

 

Suku Bunga PUAB 

• Keseimbangan Penawaran Dan 

Pembelian  

Suku Bunga Kredit 

• Tingkat Likuiditas 

• Risiko Kredit 

Suku Bunga Deposito 

• Tingkat Likuiditas 

 

GDP/PDB 

• Pertumbuhan Harrod-Domar 

• Pertumbuhan Endogen 

 


